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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 

berbicara anak-anak kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo masih rendah di karenakan media 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran yang dilakukan selama ini masih kurang 

menarik. Guru biasanya hanya menggunakan gambar tanpa memanfaatkan benda-benda disekitar 

sehingga anak kurang tertarik dan tentunya akan menghambat perkembangan anak. permasalahan yang 

akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran melalui media wayang kartun dapat 

mengembangkan kemampuan berbicara pada anak kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016 ?. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 16 anak kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 

siklus dan menggunakan instrumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), lembar observasi guru, dan lembar penilaian 

observasi untuk anak. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media wayang kartun terbukti dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak-anak kelompok A TK 

Dharma Wanita II JugoKecamatan Mojo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2015/2016. Dengan 

prosentase ketuntasan kemampuan berbicara anak pada siklus I sebesar 43,75%, prosentase ketuntasan 

pada siklus II sebesar 62,5%, dan prosentase ketuntasan pada siklus III sebesar 87,5%.  

 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berbicara, Media Wayang Kartun, Anak Kelompok A. 
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I. LATAR BELAKANG 

Sesuai observasi yang dilakukan di TK 

Dharma Wanita II Jugo Kecamatan 

Mojo khususnya pada kelompok A. 

Peneliti menemukan adanya masalah 

yaitu rendahnya kemampuan berbicara 

anak didik, terlihat pada proses belajar 

mengajar berlangsung saat guru bertanya 

anak belum mau menjawab, tidak 

merespon, masih banyak anak yang 

merasa takut berbicara di depan kelas, 

hal ini ditemukan fakta bahwa dari 16 

jumlah anak didik hanya 5 anak didik 

yang aktif dalam menjawab pertanyaan, 

6 anak didik memilih diam, dan 5 anak 

didik tidak memperhatikan. Rendahnya 

kemampuan berbicara ini disebabkan 

karena kurang aktifnya anak dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik 

menggunakan media pembelajaran yang 

lebih menarik agar anak lebih aktif 

dalam pembelajaran serta dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak didik.  

II. METODE  

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan di TK 

Dharma Wanita II Jugo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri. Sedangkan 

subjek penelitian ini adalah anak 

Kelompok A yang berjumlah 16 anak, 

terdiri dari 8 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah suatu 

langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melaksanakan penelitian. Prosedur 

penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model Kemmis & Mc. 

Taggart (dalam Arikunto, 2010). 

Adapun yang dikemukakan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart 

menggambarkan adanya empat 

langkah dan pengulangannya, yaitu : 

1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. 

Pengamatan, 4. Refleksi.  

C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Pengumpulan Data    

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah arsip dari pekerjaan anak 

didik kelompok A TK Dharma 

Wanita II Jugo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2. Teknik dan Instrumen 

Pengumpulan Data 

Teknik yang dilakukan dalam 

pengumpulan data penelitian 

tindakan kelas menggunakan 

observasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan secara sengaja melalui 

pengamatan yang merupakan 

penilaian yang menuntut peserta 
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didik melakukan tugas dalam 

kegiatan yang diamati. 

Lembar  Penilaian Observasi Kemampuan 

Berbicara Anak Kelompok A TK Dharma 

Wanita II Jugo 
 

N

o 

 

   Nama 

Kejelasan  

anak dalam 

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kelancaran 

anak dalam  

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kriteria ketuntasan 

minimal (BSH) 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

Tuntas   Tidak 

tuntas 

1 Alvin           

2 Arin           

3 Desta           

4 Dina           

5 Dini            

6 Misi           

7 Nawang           

8 Nizam           

9 Reihan           

10 Raka           

11 Sanya           

12 Silvi           

13 Tia           

14 Tiko            

15 Yuka            

16 Yuli           

Jumlah           

Prosentase           

 

(BB) Kejelasan dan kelancaran anak belum 

berkembang  

( MB ) Kejelasan dan kelancaran anak sudah 

mulai berkembang  

( BSH ) Kejelasan dan kelancaran anak 

berkembang sesuai harapan   

( BSB ) Kejelasan dan kelancaran anak 

berkembang sangat baik  

b. Lembar observasi guru 

Lembar observasi ini digunakan untuk 

acuan apakah peneliti sewaktu 

mengadakan proses pembelajaran sudah 

selesai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dibuat atau 

belum. 

 

 

 

Lembar Observasi Guru dalam Proses Belajar  

Mengajar 

Keterangan : 

B :  Baik  

C :  Cukup  

K : Kurang  

D. Teknik Analisis Data 

Menghitung distribusi perolehan 

tanda bintang sebagai hasil penilaian 

perkembangan anak dengan rumus: 

  
 

 
         

Keterangan : 

P : Prosentasi anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

f : Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N : Jumlah keseluruhan anak (1 kelas). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Selintas dan Setting 

Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

anak didik kelompok A yang 

berjumlah 16 anak. Lembaga 

tersebut dipilih sebagai tempat 

penelitian karena TK Dharma 

N

o. 
Aspek yang dinilai B C K 

Ket. 

1. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

   
 

2. 
Penjelasan guru dalam pembelajaran 
dapat dipahami oleh anak 

   
 

3. 

Guru mengajak anak untuk aktif 

dalam melakukan percobaan 

pertumbuhan tanaman 

   
 

4. 
Guru memotivasi anak dalam 
kegiatan 

   
 

5. 
Guru membimbing anak dalam 

kegiatan 
   

 

6. 
Guru memberikan kebebasan kepada 

anak untuk berekspresi 
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Wanita II Jugo Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri merupakan 

tempat bertugas peneliti, sehingga 

diyakini peneliti mengetahui 

dengan baik kondisi anak didik. 

B. Deskripsi Temuan Peneliti 

1. Kondisi Pra Tindakan 

Pada kondisi sebelum dilakukan 

tindakan, kemampuan berbicara 

anak pada kelompok A TK 

Dharma Wanita II Jugo 

Kecamatan Mojo masih rendah. 

2. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan  

Rencana umum dalam 

pelaksanaan tindakan ini adalah 

dengan menyiapkan : 

a. (RPPM). 

b.  (RPPH). 

c. Lembar penilaian untuk anak 

dan lembar observasi untuk 

guru. 

d. Media yang digunakan dalam 

kemampuan berbicara anak. 

3. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

Pelaksanaan tindakan 

pembelajaran siklus I telah 

disesuaikan dengan hasil refleksi 

pada pra tindakan. Dalam siklus 

ini juga meliputi 4 tahap yaitu : 

1. Perencanaa, 2. Perencanaan, 3. 

Pengamatan, 4, Refleksi. 

 

 

Hasil penilaian observasi Kemampuan berbicara anak 

Kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo 

(Siklus I) 
 

N

o 

 

   Nama 

Kejelasan  

anak dalam 

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kelancaran 

anak dalam  

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kriteria ketuntasan 

minimal (BSH) 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

Tuntas   Tidak 

tuntas 

1 Alvin           

2 Arin           

3 Desta           

4 Dina           

5 Dini            

6 Misi           

7 Nawang           

8 Nizam           

9 Reihan           

10 Raka           

11 Sanya           

12 Silvi           

13 Tia           

14 Tiko            

15 Yuka            

16 Yuli           

Jumlah 3 6 7  7 9   7 9 

Berdasarkan Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa bahwa 

prosentase anak didik yang belum 

berkembang  (BB) sebesar 18,75% 

atau sebanyak 3 anak yang mulai 

berkembang (MB) sebesar 43,75% 

atau sebanyak 7 anak  didik, 

prosentase anak yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) sebesar  

37,5% atau sebanyak  6 anak, yang 

berkembang sangat baik (BSB) 

tidak ada. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran 

Siklus II 

Pelaksanaan  pembelajaran 

pada siklus II telah disesuaikan 

dengan hasil refleksi pada sikus I.  
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Hasil penilaian observasi Kemampuan berbicara anak 

Kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo 

(Siklus II) 
 

N

o 

 

   Nama 

Kejelasan  

anak dalam 

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kelancaran 

anak dalam  

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kriteria ketuntasan 

minimal (BSH) 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

Tuntas   Tidak 

tuntas 

1 Alvin           

2 Arin           

3 Desta           

4 Dina           

5 Dini            

6 Misi           

7 Nawang           

8 Nizam           

9 Reihan           

10 Raka           

11 Sanya           

12 Silvi           

13 Tia           

14 Tiko            

15 Yuka            

16 Yuli           

Jumlah 2 6 8  2 7 7  10 6 

Berdasarkan Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa bahwa 

prosentase anak didik yang belum 

berkembang  ( BB ) sebesar 

12,5% atau sebanyak 2 anak, 

Prosentase anak yang mulai 

berkembang ( MB ) sebesar 

37,5% atau sebanyak 6 anak, 

prosentase anak yang berkembang 

sesuai harapan ( BSH ) sebesar 

43,75% atau sebanyak 7 anak, 

prosentase anak yang berkembang 

sangat baik (BSB) tidak ada. 

5. Pelaksanaan pembelajaran 

siklus III 

Pelaksanaan  pembelajaran pada 

siklus III telah disesuaikan dengan 

hasil refleksi pada sikus II. 

 

 

 

   Tabel 4.11 

Hasil penilaian observasi Kemampuan berbicara anak 

Kelompok A TK Dharma Wanita II Jugo 

(Siklus III) 
 

N

o 

 

   Nama 

Kejelasan  

anak dalam 

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kelancaran 

anak dalam  

menjelaskan 

tokoh wayang 

kartun 

Kriteria ketuntasan 

minimal (BSH) 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

B 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

Tuntas   Tidak 

tuntas 

1 Alvin           

2 Arin           

3 Desta           

4 Dina           

5 Dini            

6 Misi           

7 Nawang           

8 Nizam           

9 Reihan           

10 Raka           

11 Sanya           

12 Silvi           

13 Tia           

14 Tiko            

15 Yuka            

16 Yuli           

Jumlah  2 9 5  2 8 6 14 2 

Berdasarkan data tabel 4.11 

diketahuai perolehan nilai dari 16 

anak yaitu prosentase anak yang 

belum berkembang (BB) tidak ada, 

prosentase anak yang mulai 

berkembang (MB) sebesar 12,5% 

atau sebanyak 2, prosentase anak 

yang berkembang sesuai harapan 

(BSH) sebesar 50% atau sebanyak 8 

anak  serta prosentase anak yang 

berkembang sangat baik (BSB) 

sebesar 37,5% atau sebanyak 6 anak. 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan, mengembangkan 

kemampuan berbicara dalam 
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memberikan keterangan tentang 

tokoh wayang kartun dengan 

indikator yaitu berbahasa ekpresif 

mengungkapkan pendapat pada 

siklus I, II, III mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat 

dari perbandingan perolehan 

prosentase ketuntasan belajar anak 

didik seperti tabel perbandingan 

dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Perbandingan Prosentase Ketuntasan Belajar 

Anak 

N

o 
Kondisi 

Pra 

Tinda

kan 

Siklus 

I 

Siklu

s II 

Sikl

us 

III 

Perba

nding

an Pra 

Tinda

kan 

dan 

Silus I 

Perba

nding

an 

Siklus 

I dan 

Siklus 

II 

Per

ban

din

gan 

Sikl

us 

II 

dan 

Sikl

us 

III 

1 
Hasil 

Penilaian 

31,25

% 

43,75

% 

62,5

% 

87,5

% 

12% 18% 

 

25

% 
2 

Kriteria 

Ketercapai

an 

75% 75% 75% 75% 

Keterangan 
Belum 

Tercap

ai 

Belum 

Tercap

ai 

Belu

m 

Terca

pai 

 

Terla

mpa

ui  

Berdasarkan tabel 4.15 diatas 

bahwa peningkatan prosentase 

kelancaran dan kejelasan anak dalam 

berbicara menggunakan media 

wayang kartun berkembang dari pra 

tindakan 31,25%, siklus I sebesar 

43,75% dengan nilai peningkatan 

12%, siklus II sebesar 62,5%, 

dengan nilai peningkatan 18% dan 

siklus III sebesar 87,5% dengan nilai 

peningkatan 25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa berbicara 

menggunakan media wayang kartun 

dapat mengembangkan kemampuan 

berbicara anak pada kelompok A TK 

Dharma Wanita II Jugo Kecamatan 

Mojo Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2015/2016. Diharapkan 

dalam penelitian ini hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini terdapat beberapa 

kendala dan keterbatasan yang 

menyebabkan kegiatan pembelajaran 

menjadi kurang maksimal. Kendala 

yang dihadapi oleh pendidik yaitu 

anak yang tidak mau antri, anak 

cenderung suka melakukan kegiatan 

bermain tanpa mau bergantian 

dengan temannya. Tempat yang 

kurang luas saat melakukan kegiatan 

di dalam kelas. Memerlukan waktu 

dan tenaga yang cukup dalam setiap 

proses memberi keterangan tentang 

tokoh wayang kartun. 
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